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Abstract 

This study investigated the internal factors that affecting factor of Indonesia BUKU-4 conventional 

commercial bank’ rentability on quarterly data of 6 banks during 2016Q1 to 2018Q3. The results reveal 

several main drivers of bank’s net interest margin in (NIM) and return on assets (ROA) in Indonesia. 

We found that operating expenses to operating income (BOPO) and equity to assets ratio (EAR) affect 

net interest margin positively. Beside that, we found that operating expenses to operating income 

(BOPO) and net interest margin in (NIM) affect return on assets (ROA) positively. It is recommended 

that empirical studies should be undertaken in the same field to find out what more internal factors 

could affect bank’ net interest margin and return on assets in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

 Tidak berbeda dengan perusahaan pada 

umumnya, bisnis perbankan pun dipastikan 

akan berhadapan dengan kompleksitas usaha 

dan munculnya berbagai risiko. 

Konsekuensinya bank harus senantiasa 

menjaga tingkat kesehatannya agar mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

atas perubahan dinamika bisnis dan faktor 

eksternal lainnya. Krisis keuangan global 

yang pernah terjadi beberapa tahun terakhir 

memberi pelajaran bahwa inovasi dalam 

produk dan aktivitas perbankan yang tidak 

diikuti dengan praktik manajemen risiko yang 

memadai dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan mendasar pada Bank maupun 

terhadap sistem keuangan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu Bank perlu menjaga 

posturnya agar mampu lebih tahan dalam 

menghadapi setiapkrisis.  Dalam kaitan ini 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan 

Bank untuk melakukan penilaian sendiri 

(self-assessment) tingkat kesehatan dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based 

Bank Rating) yang meliputi faktor profil 

risiko, tata kelola, rentabilitas, dan 

permodalan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).  

 Penilaian terhadap faktor profil risiko 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren 

dan kualitas penerapan manajemen risiko 

dalam operasional Bank yang dilakukan 

terhadap delapan risiko yaitu: risiko kredit; 

pasar; likuiditas, operasional, hukum; 

stratejik; kepatuhan; dan risiko reputasi. 

Penilaian terhadap faktor tata keola 

merupakan penilaian terhadap manajemen 

Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip good 

corporate governance. Penilaian terhadap 

faktor rentabilitas (earnings) meliputi 

penilaian terhadap kinerja, sumber-sumber, 
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dan sustainability earnings Bank. Sedangkan 

penilaian terhadap faktor permodalan 

(capital) meliputi penilaian terhadap tingkat 

kecukupan permodalan dan pengelolaan 

permodalan.  

 Komponen rentabilitas dipahami sebagai 

ukuran kemampuan bank untuk menghasilkan 

laba atau dapat pula digunakan sebagai indicator 

efisiensi penggunaan modal. Meningkatkan 

rentabilitas merupakan salah satu tujuan semua 

perusahaan termasuk perbankan karena akan 

menjadi nilai tambah bagi bank tersebut dimata 

investor serta memiliki manfaat yang besar bagi 

perusahaan untuk bersaing dalam dunia usaha 

yang semakin kuat. Pengukuran tingkat efektifitas 

manajemen juga dapat ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi yang dapat dilakukan dengan 

mengetahui seberapa besar rasio rentabilitas yang 

dimiliki (Brigham & Houston, 2011). Melalui 

pengukuran rasio rentabilitas perusahaan dapat 

mengetahui hasil dari semua kebijakan yang 

dilakukannya termasuk hasil dari upaya 

peningkatan efektifitas manajemennya.  

 Semakin besar keuntungan yang diperoleh 

semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 

membayarkan dividennya, dan hal ini berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan. Bagi kreditur, 

rentabilitas merupakan salah satu faktor 

terpenting yang dilihat dari perusahaan, karena 

rentabilitas suatu perusahaan merupakan jaminan 

utama bagi kreditur untuk melihat mampu atau 

tidaknya perusahaan tersebut menghasilkan laba, 

yang pada akhirnya mempengaruhi mampu atau 

tidaknya perusahaan membayar kembali hutang-

hutangnya. Oleh karena itu perhatian manajemen 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

terhadap pencapaian rentabilitas perlu 

diprioritaskan. 

 Factor-faktor (determinant) apa saja yang 

dapat mempengaruhi rentabilitas perbankan, telah 

banyak mendapat perhatian dari kalangan 

akademisi maupun praktisi. Secara umum 

rentabilitas perbankan dipengaruhi oleh dua factor 

besar yaitu kondisi internal bank (bank-specific 

factors) dan factor eksternal yang terdiri atas 

lingkungan ekonomi makro (macroeconomics 

control) dan pasar keuangan. Faktor internal bank 

sangat dipengaruhi oleh keputusan manajemen, 

dan outputnya sebagian besar dapat dilihat dari 

dokumen laporan keuangannya.  

 Penelitian tentang factor-faktor yang 

memengaruhi rentabilitas perbankan di Indonesia 

telah banyak dilakukan namun secara empiris 

hasilnya masih kontradiktif, sehingga oleh 

karenanya penelitian untuk mengungkapkan 

factor-faktor tersebut masih relevan untuk 

dilakukan. Penelitian ini juga berkaitan dengan 

factor-faktor yang memengaruhi rentabilitas 

perbankan, namun dengan focus terhadap bank 

umum yang dikategorikan sebagai bank besar 

atau sering disebut dengan Bank BUKU-4 dengan 

menggunakan data terakhir (tahun 2018), 

sehingga hasilnya diharapkan dapat 

dikomparasikan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu. Secara lebih spesifik studi ini akan 

menganalisis kontribusi determinan efisiensi, 

kecukupan, likuditas, risiko kredit dan kecukupan 

modal terhadap perkembangan rentabilitas 

perbankan kelompok BUKU-4 di Indonesia. 
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Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan uraian di atas, maka masalah 

penelitian yang diajukan adalah: (1) bagaimana 

kecenderungan capaian kinerja keuangan bank 

umum konvensional berskala besar (BUKU-4) di 

Indonesia, yang meliputi aspek rentabilitas, 

efisiensi, likuiditas, risiko kredit dan kecukupan 

modal; dan (2) bagaimana hubungan antara antara 

determinan efisiensi, likuiditas, risiko kredit dan 

kecukupan modal  dalam kaitannya dengan 

capaian rentabilitas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi pengaruh beban-pendapatan 

operasional (BOPO), loan to deposit ratio (LDR), 

non performing loan (NPL) dan equity to assests 

ratio (EAR) terhadap perolehan net interest 

margin (NIM) dan return on assets (ROA) pada 

bank umum konvensional berskala besar (BUKU-

4) di Indonesia.  

 Karena orientasi penelitian ini lebih condong 

ke applied research, maka hasilnya diharapkan 

dapat dijadikan rujukan alternative bagi 

manajemen bank umum dan pemerintah (BI & 

OJK) dalam merumuskan kebijakan yang 

berhubungan dengan kinerja rentabilitas bank 

umum BUKU-4. Hasil penelitian juga diharapkan 

dapat berkontribusi sebagai rujukan alternative 

bagi penelitian-penelitian berikutnya, terutama 

yang terkait dengan kinerja keuangan perbankan 

pada umumnya. 

 

TELAAH LITERATUR & 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Rentabilitas Bank 

 Komponen rentabilitas dapat dipahami 

sebagai ukuran kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba atau dapat pula digunakan 

sebagai indicator efisiensi penggunaan modal. 

Rentabilitas perbankan, paling tidak  terkait 

dengan dua hal, yaitu marjin bunga bersih (net 

interest margin-NIM) dan return on assets 

(ROA). NIM juga merupakan indikator untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank terutama 

dalam hal pengelolaan aktiva produktif sehingga 

mampu menghasilkan laba bersih. Secara teknis 

NIM merupakan selisih antara pendapatan bunga 

(interest income earned on assets) dengan biaya 

bunga (interest expense paid on liability). 

Menurut Edaran Bank Indonesia, No 

06/23/DPNP/2004, NIM merupakan 

perbandingan antara pendapatan bunga bersih 

(pendapatan bunga-beban bunga) dengan rata – 

rata aktiva produktif.  Pendapatan bunga bersih 

diperoleh dari selisih antara bunga pinjaman yang 

diperoleh dari kegiatan penyaluran kreditnya 

dengan bunga simpanan yang dibayarkan kepada 

masyarakat karena telah menyimpan dananya di 

bank. Aset produktif adalah penyediaan dana 

bank untuk memeroleh penghasilan dalam bentuk 

kredit, SBI dan penempatan dana antar bank.  

 NIM juga dapat digunakan sebagai salah satu 

proksi untuk mengukur tingkat efisiensi industri 

perbankan. Tingginya perolehan NIM berkaitan 

dengan rendahnya tingkat efisiensi dan kondisi 

pasar yang tidak kompetitif. Tingginya nilai 

margin ini juga merefleksikan tingginya premi 

risiko (risk premium) (Beck, Demirguc-Kunt and 

Levine (2003). Semakin besar rasio ini maka 

semakin meningkat pula pendapatan bunga atas 

aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga 

potensi suatu bank menghadapi masalah semakin 
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kecil. NIM suatu bank tergolong sehat apabila 

nilainya di atas 2%. NIM merupakan ukuran yang 

sangat penting bagi bank karena akan 

menyumbang sekira sebesar 70-85% dari total 

pendapatan bank, sehingga apabila terjadi 

perubahan kecil dalam margin maka akan sangat 

berdampak besar pada rentabilitas.  

 Ukuran rentabilitas lainnya adalah return on 

assets (ROA) yang secara umum menunjukkan 

kemampuan modal yang ditanamkan pada aktiva 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi 

investor, dan merupakan perbandingan antara net 

income dengan total assets. 

 

Operating Expenses to Operating Income 

(BOPO) dan Rentabilitas Bank (NIM & ROA) 

BOPO merupakan perbandingan beban 

operasional dikurangi beban operasional bunga 

terhadap pendapatan operasional dikurangi 

pendapatan operasional bunga yang dihitung per 

posisi (tidak disetahunkan). Dari sisi pendapatan 

operasional, umumnya pendapatan bunga 

merupakan penyumbang terbesar dan sebagian 

besar pendapatan bunga tersebut berasal dari 

penyaluran kredit.  

Dalam rangka penilaian kesehatan bank, BI 

memberikan skor maksimum 100 apabila BOPO 

mencapai angka 80 persen. Artinya secara 

implisit, rasio BOPO erat kaitannya dengan 

aktivitas intermediasi penghimpunan dan 

penyaluran dana, baik dari sisi volume maupun 

suku bunga.  Melalui peningkatan efisiensi 

diharapkan dapat menurunkan biaya operasional 

bank, dan pada gilirannya akan berdampak 

terhadap penurunan bunga kredit. Makin besar 

nilai BOPO, berarti makin kecil kemampuan bank 

untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, semakin 

kecil nilai BOPO artinya semakin efisien 

perbankan dalam beroperasi. Hal ini sejalan 

dengan temuan de Guevara & Maudos (2011), 

Beck & Hesse (2009), dan Maudos & Solís 

(2009). Bank yang efisien juga memiliki ruang 

untuk menurunkan suku bunga kredit sehingga 

pada akhirnya meningkatkan daya saing dan 

keuntungan dan pada gilirannya dapat 

memperkuat permodalan bank. Semakin 

rendahnya angka kedua indikator tersebut 

menunjukkan tingkat efisiensi yang semakin baik.  

Berdasarkan uraian di atas ini maka 

penelitian ini mengajukan hipotesis adalah (H1a): 

rasio beban operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

terhadap net interest margin (NIM), dan (H1b): 

rasio beban operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

terhadap return on assets (ROA). 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Rentabilitas 

Bank (NIM & ROA) 

 Diterapkan dalam industri perbankan, 

likuiditas diartikan sebagai kemampuan 

penyediaan alat-alat likuid yang mudah 

ditunaikan guna memenuhi semua kewajiban 

bank yang segera harus dibayar. Dengan demikian 

suatu bank dikatakan likuid bila ia dapat 

memenuhi kewajiban/hutang-hutangnya, dapat 

membayar kembali semua deposannya, serta 

mampu memenuhi kewajiban permintaan kredit 

yang telah disetujui tanpa terjadi penangguhan. 

Dengan demikian aspek likuiditas merupakan 
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persoalan penting karena berkaitan dengan 

kepercayaan masyarakat, nasabah, dan 

pemerintah.  

 Salah satu indicator likuiditas bank adalah 

loan to deposit ratio (LDR) yang secara umum 

menggambarkan perimbangan antara dana yang 

berhasil ditarik oleh bank (dana pihak ketiga) 

dengan jumlah yang digunakan untuk pemberian 

pinjaman. Jika nilai LDR terlalu tinggi, artinya 

perbankan tidak memiliki likuiditas yang cukup 

memadai untuk menutup kewajibannya terhadap 

nasabah (DPK). Sebaliknya, jika nilai LDR terlalu 

rendah berarti perbankan memiliki likuiditas yang 

cukup memadai tetapi mungkin pendapatannya 

lebih rendah, karena bisnis perbankan memeroleh 

pendapatannya dari kredit yang disalurkan.   

 LDR juga merupakan indikator untuk 

mengetahui kemampuaan bank dalam 

menyediakan dana kepada debitur dengan 

menggunakan dana sendiri maupun dana yang 

dihimpun dari masyarakat, dan menunjukkan 

kemampuan dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya dalam menyalurkan dana pihak 

ketiga ke kredit.  Semakin tinggi LDR bank maka 

semakin buruk tingkat likuiditasnya.  Sebaliknya 

jika ratio ini rendah maka bank dalam kondisi idle 

money atau kelebihan likuiditas yang akan 

menyebabkan bank kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh laba lebih besar. Oleh karena itu 

LDR bank perlu dijaga untuk menghasilkan 

rentabilitas yang baik namun tetap 

memperhatikan fokus likuiditas.  

 Bank yang mampu melakukan ekspansi kredit 

tetapi tetap menjaga risiko seminimal mungkin 

maka diharapkan dapat meningkatkan perolehan 

NIM dan ROA. Ekspansi kredit dapat 

meningkatkan rentabilitas karena memungkinkan 

Bank untuk mencapai skala ekonomis. Secara 

teknis, skala ekonomis ditunjukkan oleh turunnya 

biaya rata-rata seiring dengan peningkatan output 

(Mankiw, 2017). Tetapi bisa terjadi makin tinggi 

LDR maka makin tinggi risiko likuiditas yang 

dihadapi sehingga diperlukan cadangan yang 

tinggi pula. Tingginya cadangan tersebut 

(diantaranya dalam bentuk asset likuid) akan 

berdampak terhadap penurunan rentabilitas 

(López-Espinosa, 2011). Namun demikian 

sebagian besar penelitian bidang perbankan 

mengabaikan produk-spesifik skala ekonomi 

(Hou, Wang, & Li, 2015). 

 Seperti halnya sector bisnis lainnya, 

perbankan pun tampaknya meyakini bahwa 

terdapat hubungan positif antara ekspansi 

kredit/LDR dengan rentabilitas.  Bank yang 

terindikasi mengalami kelebihan likuiditas 

sebagai akibat kesulitan dalam menyalurkan 

kreditnya.  Dengan demikian penelitian ini 

mengajukan hipotesis (H2a): loan to deposit ratio 

(LDR) berpengaruh positif terhadap net interest 

margin (NIM), dan (H2b): loan to deposit ratio 

(LDR) berpengaruh positif terhadap return on 

assets (ROA). 

 

Non Performing Loan (NPL) dan Rentabilitas 

Bank (NIM & ROA) 

 Penilaian terhadap faktor profil risiko 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan 

kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

operasional Bank yang dilakukan terhadap 

delapan risiko, diantaranya adalah risiko kredit. 

Risiko kredit yang paling penting adalah non 



JURNAL EKUBIS Volume 3, No. 2, Februari 2019 

116 

P-ISSN: 0254.351 

 

performing loan (NPL) neto yang mengukur 

perbandingan jumlah kredit bermasalah dengan 

total kredit. Semakin kecil NPL semakin kecil 

pula resiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Sebaliknya NPL yang tinggi, antara lain akan 

berpengaruh terhadap semakin menurunnya 

kemampuan bank dalam menciptakan rentabilitas. 

NPL merupakan variabel resiko kredit 

bermasalah, dimana tingginya NPL menandakan 

resiko kegagalan pembayaran kredit juga tinggi.  

NPL menunjukkan kemampuan bank dalam 

menjaga resiko kegagalan pengembalian kredit 

oleh debitur. Semakin kecil NPL semakin kecil 

pula resiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Sebaliknya NPL yang tinggi, antara lain akan 

berpengaruh terhadap semakin menurunnya 

kemampuan bank dalam menciptakan rentabilitas, 

mengganggu likuiditas, memperbesar beban 

operasional bank, maupun menurunkan modal. 

  Tingginya NPL akan menyebabkan bank 

harus membentuk cadangan penghapusan 

kredit dan akhirnya berdampak terhadap 

berkurangnya potensi untuk meningkatakan 

rentabilitas (Rose & Hudgins, 2010). 

Berdasarkan argumentasi ini, maka penelitian ini 

mengajukan hipotesis adalah  (H3a): Non 

performing loan (NPL) berpengaruh negatif  

terhadap net interest margin (NIM), dan (H3b): 

Non performing loan (NPL) berpengaruh negatif  

terhadap return on assets (ROA)  

 

 

 

 

 

Equity to Assets Ratio (EAR) dan Rentabilitas 

Bank (NIM & ROA) 

 Dalam upaya meningkatkan kemampuan 

bank untuk menyerap risiko, terutama risiko atas 

penyaluran kreditnya, maka bank harus memiliki 

modal yang cukup baik secara kuantitas maupun 

kualitas.  Bank dengan modal yang lebih tinggi 

akan mampu mengantisipasi setiap guncangan 

negatif dan memiliki risiko peluang kebangkrutan 

yang lebih kecil. Karena dapat mengantisipasi 

setiap risiko yang muncul maka bank dengan 

modal besar diharapkan juga dapat meningkatkan 

rentabilitasnya. Regulasi perbankan di Indonesia 

menetapkan capital adequacy ratio (CAR) 

sebagai indicator kecukupan modal, yaitu 

perbandingan modal terhadap asset tertimbang 

menurut risiko (ATMR), dan ditetapkan minimal 

8% sebagai persyaratan kecukupan modal.  

 Indikator lain yang digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal adalah Equity to 

Assets Ratio (EAR) atau shareholder equity ratio 

yang menunjukkan besarnya modal sendiri yang 

digunakan untuk mendanai seluruh aktiva 

perusahaan (Staikouras & Wood, 2004). Equity to 

Assets Ratio (EAR) atau shareholder equity ratio 

adalah salah satu dari banyak rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur kesehatan 

keuangan dan rentabilitas dalam jangka panjang. 

EAR sering digunakan oleh investor untuk 

menilai apakah saham sebuah perusahaan aman 

untuk dipilih sebagai sarana investasi. EAR 

menunjukkan berapa besar asset perusahaan 

yang didanai oleh penerbitan saham 

dibandingkan dengan oleh hutang. Artinya 

makin rendah EAR makin besar perusahaan 

mengunakan hutang, atau makin kecil pemegang 
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saham memperoleh pembayaran apabila 

perusahaan dilikuidasi. EAR adalah penjumlahan 

nilai common stock ditambah dengan paid-in 

capital, dan laba ditahan (retained earnings). 

Oleh karenanya EAR juga merupakan indicator 

untuk mengukur nilai sebuah perusahaan yang 

sebenarnya.  

 EAR menunjukkan kecukupan modal bank 

untuk mengantisipasi atau memitigasi risiko 

menghadapi terjadinya penarikan dana secara 

masal atau ketika menghadapi kerugian kredit dan 

aktivitas lainnya. Dengan kata lain, makin tinggi 

rasio EAR berarti makin rendah leverage 

sehingga tingkat risiko yang dihadapi makin 

rendah.  Makin tinggi rasio EAR berarti makin 

rendah biaya modal dan pada gilirannya akan 

meningkatkan rentabilitas bank, sehingga 

hubungan keduanya diharapkan positif.  Bila bank 

memiliki EAR tinggi berarti merupakan sinyal 

bahwa bank tersebut menghadapi risiko yang 

rendah (Terraza, 2015). Dengan kata lain, makin 

tinggi rasio EAR berarti makin rendah leverage 

sehingga tingkat risiko yang dihadapi makin 

rendah.  Makin tinggi rasio EAR berarti makin 

rendah biaya modal dan pada gilirannya akan 

meningkatkan rentabilitas bank, sehingga 

hubungan keduanya diharapkan positif.  Namun 

demikian rasio yang rendah belum tentu 

menimbulkan masalah sepanjang masih berada 

pada tingkat rata-rata industri.  

 Hubungan positif antara EAR dengan 

rentabilitas bank juga diungkapkan oleh beberapa 

hasil penelitian. Misalnya Thich (2017) yang 

mengungkapkan bahwa rasio EAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return on assets 

(ROA) perbankan di Vietnam pada periode 2007-

2016. Kemudian Almazari (2014) juga 

menemukan hasil yang sama yaitu ketika meneliti 

rentabilitas perbankan di Saudi Arabia dan 

Jordania. Berikutnya penelitian Terraza (2015) 

terhadap perbankan di Eropa membuktikan bahwa 

EAR berasosiasi positif dengan return os assets 

(ROA). Masih dalam kontek perbankan di 

Eropah, Staikouras & Wood (2004) 

menyimpulkan bahwa bank yang memiliki EAR 

yang lebih tinggi relatif lebih menguntungkan. 

Berdasarkan argumentasi di atas, maka penelitian 

mengajukan 

 Berdasarkan argumentasi ini, maka penelitian 

ini mengajukan hipotesis (H4a) adalah: Equity to 

Assets Ratio (EA berpengaruh negatif  terhadap 

net interest margin (NIM), dan (H4b): Equity to 

Assets Ratio (EA berpengaruh negatif  terhadap 

return on assets (ROA).  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian  

 Karena masalah, tujuan dan karakteristik 

penelitian ini berhubungan dengan pengukuran 

dan perhitungan rasio-rasio keuangan perbankan, 

maka lebih tepat diselesaikan dengan 

mempergunakan pendekatan kuantitatif yang 

dilandasi oleh latar belakang filosofis/ 

worldviews/paradigm Positivistis (Creswell, 

2014; Lincol & Guba, 2013). Dilihat dari sisi 

kemanfaatannya, penelitian ini tergolong pada 

applied research, sedangkan dari sisi tujuannya 

termasuk pada description research (Neuman, 

2014; Creswell, 2014, Robson. C. 2012) yaitu 

menjelaskan hubungan antara NIM dan ROA 

dengan factor-faktor yang memengaruhinya. 
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Sedangkan desain penelitian yang digunakan 

adalah correlational design yaitu menguji dan 

mengestimasi hubungan banyak variable baik 

secara parsial maupun simultan melalui teknik 

multiple regression (Creswell, 2012). 

 Penelitian mengenai rentabilitas pada 

industri perbankan sudah banyak dilakukan. 

Namun penelitian ini agak berbeda karena focus 

pada bank Buku-4 yaitu yang memiliki modal 

inti > Rp30 Triliun. Seperti diatur dalam 

ketentuan Bank Indonesia  Nomor 

6/POJK.03/2016 tentang Kegiatan Usaha dan 

Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, 

Bank BUKU adalah bank-bank umum yang 

dikelompokkan berdasarkan kegiatan usaha dan 

besaran modal intinya. Karena relative lebih 

homogen, maka kendala data outlier dapat 

dieliminasi. Selain itu, periode pengamatan 

lebih rapat daripada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menganalisis sampel dengan 

periode tahunan. Dalam penelitian ini peneliti 

menganalisis data kuartalan setiap bank pada 

periode 2016-2018.  

 

Variabel & Indikator Penelitian 

. Penelitian ini melibatkan enam variable, dan 

menetapkan NIM serta ROA sebagai variable 

endogen, dan yang lainnya (BOPO, LDR, NPL & 

EAR) sebagai variable eksogen yang mewakili 

kondisi internal bank umum.  

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Variabel penelitian & Formulasinya 

• Net interest margin (NIM): 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 

• Return on Assets (ROA): 

 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

• Operating expenses to operating income: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 

• Loan to deposit ratio (LDR): 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾 + 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑡𝑜𝑟 + 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛
 

• Non Performing Loan (NPL): 

𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 

• Equity to Assets Ratio (EAR): 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

Analisis data 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

data panel dengan pilihan model common effect 

(CE). CE hampir sama dengan regresi biasa yang 

menggunakan pendekatan ordinary least square 

(OLS). Tepatnya data dianalisis dengan 

menggunakan menggunakan metode analisis 

regresi berganda, yaitu metode statistic untuk 

menganalisis “ketergantungan” antara 

variable dependen dengan beberapa variable 

independen (Brooks, 2014; Gujarati & Porter, 

2010; Montgomery et al., 2012). Dalam 

penelitian NIM & ROA diposisikan sebagai 

variable endogen, sedangkan variable BOPO, 

LDR, NPL dan EAR masing-masing 

diposisikan sebagai variable endogen. Metode 

ini mengabaikan variasi unit pengamatan dan 

waktu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data 

perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu 

https://www.moneysmart.id/apply-kartu-kredit-pakai-cara-ini/
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(Baltagi, 2008). Akibatnya konstanta dan 

koefisien regresinya tidak berubah sepanjang 

waktu. Persaman umumnya dinyatakan dalam 

bentuk: 𝑌𝑖𝑡 =  𝑋𝑖𝑡
′ 𝛽 +  𝑒𝑖𝑡  (eit = komponen 

kesalahan yang diasumsikan memiliki rata-rata 

nol dan variannya homogen dalam urutan waktu; 

β = efek perubahan X yang diasumsikan konstan 

dalam urutan waktu).   

 Penelitian ini menggunakan dua model/jalur, 

yaitu pertama, untuk menjelaskan pengaruh 

BOPO, LDR, NPL dan EAR terhadap NIM, 

dengan persamaan regresi: 

.𝑁𝐼𝑀 =  𝑏0 + 𝑏1𝐵𝑂𝑃𝑂 + 𝑏2𝐿𝐷𝑅 + 𝑏3𝑁𝑃𝐿 +

𝑏4𝐸𝐴𝑅. 

 Sedangkan pada model/jalur kedua 

menjelaskan pengaruh BOPO, LD, NPL, EAR 

dan NIM terhadap ROA Bank umum Buku-4, 

dengan persamaan regresi:  

𝑅𝑂𝐴 =  𝑏0 + 𝑏5𝐵𝑂𝑃𝑂 + 𝑏6𝐿𝐷𝑅 + 𝑏7𝑁𝑃𝐿 +

𝑏8𝐸𝐴𝑅 + 𝑏8𝑁𝐼𝑀. 

 Kelayakan model yang digunakan akan diuji 

dengan persyaratan asumsi klasik yang meliputi 

distribusi kenormalan (Jarque-Bera test), 

hetereskedatisitas (Breusch Pagan Godfrey test), 

otokorelasi (Durbin-Watson test), 

multikolinearitas (Variance Inflation Factors test) 

dan linearitas (Ramsey reset test).  

 Hubungan konseptual antara variabel 

penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Operating expenses to 
operating income

(BOPO)

Net Interest Margin
(NIM)

Non Performing Loan
(NPL)

Loan to Deposit Ratio
(LDR)

Return on Assets
(ROA)

Equity to Assets Ratio
(EAR)

 
Gambar 1: Model konseptual hubungan antar 

variabel penelitian 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Deskripsi Variabel Penelitian 

 Sama halnya dengan yang terjadi pada 

tingkat nasional, NIM Bank BUKU-4 selama 

periode pengamatan juga tergolong tinggi yaitu 

mencapai rerata 6.26%, dan bahkan BRI 

mencetak NIM paling tinggi dengan rata-rata 8%. 

Representasi resiko bank yang diwakili oleh 

variabel NPL dan EAR mencatat rata rata masing 

masing sebesar 1.03% dan 15%. Indikator 

efisiensi yaitu variabel BOPO memiliki nilai rata 

rata sebesar 74.6% dengan standar deviasi 

mencapai 6.31%.  Variabel kinerja penyaluran 

kredit yaitu LDR mencapai 87.2% dengan standar 

deviasi 0.59%. Rata-rata LDR sebesar 87.2% 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

likuiditas bank berada pada kondisi cukup sehat 

atau cukup likuid atau berisiko sedang. 

  

 

Tabel 2 
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Deskripsi statistic variabel penelitian 

 
Sumber: Data diolah 

 

 Dari sisi ROA, BCA menempati peringkat 

pertama yaitu rata-rata 3.7%. Indikasi 

ketidakefisienan ditunjukkan oleh Bank Niaga, 

karena variabel BOPO (86.12%), LDR (94.02%), 

dan NPL (2.05%) merupakan yang paling tinggi. 

Kasus Bank Niaga menunjukkan bahwa ekspansi 

kredit yang disertai dengan peningkatan biaya 

operasional berdampak terhadap besarnya kredit 

bermasalah. Temuannya lainnya adalah adanya 

indikasi bahwa makin kecil skala usaha bank 

makin besar NIM yang diperolehnya.  

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 Analisis regresi linear berganda dilakukan 

pada dua tahap/jalur, pada jalur pertama dan 

kedua. Pada jalur pertama diestimasi pengaruh 

BOPO, LDR, NPL dan EAR terhadap NIM Bank 

umum Buku-4. Hasilnya menunjukkan bahwa 

variabel BOPO berpengaruh negative terhadap 

perolehan NIM, sementara variabel EAR 

berpengaruh positif. Hubungan negative antara 

BOPO dengan NIM mengindikasikan bahwa 

makin tinggi biaya operasional, makin tinggi 

rendah net interest marjin yang harus ditetapkan 

oleh bank. Hasil ini agak berbeda dengan kajian 

teoritis pada umumnya yaitu bank akan 

mempertahankan marjin positif untuk menutup 

biaya operasionalnya.  

 Makin tinggi biaya operasional, makin tinggi 

tingkat net interest marjin yang harus ditetapkan 

oleh bank. Sebaliknya, apabila bank dapat 

meningkatkan efisiensi operasionalnya, maka 

spread atau marjin dapat juga ditekan atau 

dikurangi. Dengan demikian, pengaruh biaya 

(efisiensi) operasional terhadap tingkat net 

interest marjin adalah positif. Koefisien 

determinasi yang hanya 28.74% 

menginformasikan bahwa masih banyak factor 

yang menentukan NIM yang tidak dilibatkan 

dalam penelitian ini. Faktor-faktor itu diantaranya 

adalah: struktur persaingan industry perbankan, 

risk averse, dan volatilitas suku bunga pasar uang. 

  

Tabel 3 

Ringkasan hasil estimasi 

 
Sumber: Data diolah 
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Pada jalur kedua diestimasi pengaruh BOPO, LD, 

NPL, EAR dan NIM terhadap ROA Bank umum 

Buku-4. Hasilnya mengindikasikan bahwa BOPO 

berpengaruh negative terhadap ROA, LDR 

berpengaruh positif terhadap ROA, dan NIM 

berpengaruh posiitf terhadap ROA. Temuannya 

lainnya yaitu variabel NIM tepat diposisikan 

sebagai variabel moderasi (intervening), terutama 

untuk variabel eksogen BOPO. Artinya selain 

variabel BOPO berpengaruh langsung terhadap 

ROA, juga berpengaruh tidak langsung terhadap 

ROA melalui variabel NIM. Pada model kedua, 

koefisien determinasi jauh lebih besar yaitu 

94.7%.  

Kedua model tersebut telah memenuhi 

persyaratan asumsi klasik, yaitu residual 

berdistribusi normal (prob. Jerque Bera > 

0.05); terbebas dari masalah otokorelasi (du > 

D-w stat > 4-du), spesifikasi hubungan linear 

terpenuhi (Prob. F-Statistic > 0.05), dan tidak 

mengadung masalah heteroskedastisitas 

(Prob.Likelihood ratio < 0.05).  

 
Tabel 4 

Ringkasan hasil uji multikolinearitas 

Variabel 
Centered VIF 

Eksogen  

BOPO 3.3013 3.7374 

LDR 2.2612 2.2712 

NPL 5.0377 5.0432 

EAR 1.1156 1.3502 
NIM   1.5156 

 

 Sedangkan hasil uji multikolinearitas 

munjukkan bahwa Centered VIF untuk semua 

variabel eksogen kurang dari 10, sehingga 

dapat dinyatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model. 

 Berdasarkan hasil analisis di atas, maka 

dapat dibangun model empiris sebagai berikut. 

 

Operating expenses to 
operating income

(BOPO)

Net Interest Margin
(NIM)

Loan to Deposit Ratio
(LDR)

Return on Assets
(ROA)

0.242

Equity to Assets Ratio
(EAR)

-0.081

0.002

- 0.08

 
Gambar 2: Model empiris hubungan antar 

variabel penelitian 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Penelitian ini menguji hubungan antara 

beban-pendapatan operasional (BOPO), loan to 

deposit ratio (LDR), non performing loan (NPL) 

dan equity to assests ratio (EAR) terhadap 

perolehan net interest margin (NIM) dan return 

on assets (ROA) pada bank umum konvensional 

berskala besar (BUKU-4) di Indonesia.  

 Hasil pengujian membuktikan bahwa variabel 

BOPO berpengaruh negative terhadap perolehan 

NIM, sementara variabel EAR berpengaruh 

positif. Pada analisis berikutnya terungkap bahwa 

BOPO berpengaruh negative terhadap ROA, LDR 

berpengaruh positif terhadap ROA, dan NIM 

berpengaruh posiitf terhadap ROA. Kemudian 

variabel eksogen BOPO selain berpengaruh 

langsung terhadap ROA, juga berpengaruh tidak 

langsung terhadap ROA melalui variabel NIM. 

Dalam penelitian ini tidak dapat ditemukan 
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hubungan yang signifikan antara NPL dengan 

NIM maupun ROA, sementara EAR hanya 

berpengaruh terhadap NIM tetapi tidak terhadap 

ROA 

 Penelitian ini mengungkapkan peran penting 

BOPO dalam industry perbankan karena erat 

hubungannya dengan NIM dan ROA. Oleh 

karenanya pemerintah perlu melakukan terobosan 

dengan menerbitkan berbagai kebijakan (sanksi 

atau insentif) untuk meningkatkan efisiensi atau 

dengan kata lain menurunkan rasio BOPO 

perbankan Indonesia. Selain hal tersebut, faktor 

resiko juga tetap perlu mendapat perhatian. 

Penurunan skala resiko usaha akan menekan 

potensi kredit macet yang diharapkan akan 

mengurangi tingkat NIM perbankan Indonesia. 
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